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BAZNAS SALURKAN RP 1,2 M

Bupati: Bantuan untuk Kegiatan Pendidikan
WATES (KR) - Baznas

Kabupaten Kulonprogo

menyalurkan dana se-

banyak Rp 1.293.080.000

untuk beasiswa Siswa Bi-

naan Baznas Kulonprogo

(SiaBazKu) dan honor Gu-

ru Ekstra Keagamaan

Taman Kanak-kanak. 

Penyerahan dilakukan

Bupati Kulonprogo Drs H

Sutedjo didampingi Ketua

Baznas Drs H Abdul Ma-

djid dan Kepala Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora) Arif

Prastowo SSos MSi,

Jumat (20/11) di Ruang

Sadewa Disdikpora  se-

tempat. 

Bupati Sutedjo menga-

presiasi adanya bantuan

bagi para siswa.  "Ini sa-

ngat besar artinya untuk

menunjang kegiatan pen-

didikan. Semoga bisa men-

jadi motivasi meningkat-

kan kualitas diri dan ber-

prestasi bagi penerima

bantuan. Meski bantuan

tidak seberapa, tapi sa-

ngat bernilai bagi para pe-

nerima.  Kegiatan ini me-

nunjukkan Baznas sangat

memperhatikan anak di-

dik dan tenaga pendidik

yang membutuhkan ban-

tuan," tandas Sutedjo.

Kadinas Dikpora Arif

Prastowo melaporkan

bahwa, beasiswa diberi-

kan untuk 920 anak SD @

Rp 600 ribu, 362 anak

SMP @ Rp750 ribu, dan

honor bagi 563 Guru

Ekstra Keagamaan Ta-

man Kanak-kanak dengan

besaran berbeda-beda.  

"Kami berharap bantu-

an ini dapat meningkat-

kan kualitas pendidikan

secara umum dan pen-

didikan yang berkarakter

pada peserta didik dengan

dukungan guru ekstra  ke-

agamaan. Dimulai dari

berbudaya berzakat, ber-

sodaqoh, dan berinfak, da-

ri tingkat satuan pendi-

dikan, hingga di manapun

kita berada," kata Arif

Prastowo.

Ditambahkan Ketua

Baznas Kulonprogo Abdul

Madjid, selain untuk siswa

sekolah, juga diserahkan

pula beasiswa bagi 265

siswa madrasah.  

"Siswa Madrasah Ibti-

daiyah (MI) 155 anak @ Rp

600 ribu, 75 siswa Ma-

drasah Tsanawiyah (MTs)

@ Rp 750 ribu, dan 35

siswa Madrasah Aliyah

(MA) @ Rp 1 juta," ucap

Abdul Madjid. (Wid)-d

LONGSOR  SERTAANGIN KENCANG

2 Rumah Milik Warga Rusak dan Roboh
WONOSARI (KR) - Hujan deras  diser-

tai angin kencang yang terjadi di  Kabu-

paten Gunungkidul selama kurang lebih

selama 1 jam  mengakibatkan longsor  di

Kalurahan  Watusigar Kapanewon Ngawen

Minggu (22/11) malam. Akibat kejadan itu

rumah  milik  Ny  Suparni  (50) rusak  dan

rumah berikut kandang ternak  Siswo

Suparno (60)  warga Kalurahan Kemadang,

Kapanewon Tanjungsari   ambruk. Tidak

ada korban dalam peristiwa tersebut tetapi

kedua warga mengalami kerugian materi.

”Talut yang longsor  sepanjang 15 meter

dengan ketinggian 4 meter berada di kawa-

san pemukiman sekitar bantaran Sungai

Oya,” kata Kepala Pelaksana  Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Edy Basuki MSi, Senin (23/11).

Curah  hujan yang terjadi petang itu

memang cukup deras dan menimbulkan

genangan air dan banjir   sehingga  meng-

akibatkan talut tersebut tidak kuat me-

nahan beban. Akibat gerusan air  di seki-

tar talut tersebut kemudian longsor l dan

mengikis bangunan  rumah. Pascakeja-

dian   warga dibantu sejumlah relawan

melakukan kegiatan kerja bakti meng-

antisipasi longsor susulan yang lebih pa-

rah. Selain bergotong royong melakukan

evakuasi barang-barang berharga milik

korban juga membuat penahan banjir agar

tidak meluap ke pemukiman sekitar. 

Sementara  dalam waktu yang hampir

bersamaan hujan deras disertai  angin ken-

cang terjadi di Kalurahan Kemadang, Tan-

jungsari dan mengakibatkan sebuah  ba-

ngunan dapur dan kandang milik Siswo

Suparno  roboh diterjang angin.     (Bmp)-d

Implementasi Zona Integritas PN Wates 
WATES (KR) - Pengadilan Negeri (PN)

Wonosari melakukan sharing and study di

PN Wates. Kunjungan tersebut guna meli-

hat lebih dalam implementasi pembangun-

an zona integritas di PN Wates pada 2019

lalu mendapat predikat Wilayah Bebas dari

Korupsi (WBK). Kemudian pada 2020

mengikuti desk evaluasi menuju Wilayah

Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 

"Perolehan predikat WBK dan keikut-

sertaan dalam desk evaluasi menuju

WBBM menjadi daya tarik studi banding

bagi pengadilan lain," kata Ketua PN

Wates Iwan Anggoro Warsita SH MHum

dalam realese-nya, Senin (23/11). 

Dalam pertemuan di Ruang Rapat

Utama PN Wates, Iwan Anggoro Warsito

memaparkan tentang pembangunan zo-

na integritas perarea. Inovasi-inovasi

yang diterapkan dalam pelayanan per-

adilan dijelaskan secara gamblang atau

detail. Dalam studi banding yang tetap

menerapkan protokol kesehatan tersebut

juga dilakukan pemutaran video profil

dan inovasi PN Wates. Hal tersebut juga

menjadi objek menarik dalam kunjungan

perwakilan PN Wonosari. Kunjungan di-

akhiri dengan office tour, berkeliling kan-

tor melihat berbagai fasilitas dan inovasi

pelayanan di PN Wates.

Iwan Anggoro Warsita mengapresiasi

kunjungan PN Wates. "Mempelajari dan

mengimplementasikan pembangunan

zona integritas menjadi kegiatan penting

untuk diperhatikan  dalam tata peradil-

an modern. Sebagai instansi yudikatif

maka pengadilan yang telah melaksana-

kan e-government mengambil peran

strategis melalui inovasi-inovasi berbasis

teknologi dalam pelayanan kepada ma-

syarakat pencari keadilan," ungkapnya.

Sejalan dengan visi untuk mewujudkan

pengadilan yang agung, pihaknya berharap

pengadilan dapat terus membangun zona

integritas mempertahankan predikat

WBK. "Mewujudkan Wilayah Birokrasi

Bersih dan Melayani, guna menegakkan

hukum dan keadilan," tuturnya.      (Rul)-d

KR-Widiastuti 

Bupati Sutedjo menyerahkan beasiswa SiaBazKu. 

Kepada Immawan, Mereka Menaruh Harapan
WONOSARI (KR) - Lima

belas hari menjelang pen-

coblosan Pilkada di Gu-

nungkidul, sejumlah tokoh

mulai angkat suara, men-

dukung pasangan Imma-

wan Wahyudi - Martanti

Soenar Dewi. Pasangan

nomor urut 02 ini didukung

oleh sederet tokoh, seperti

mantan Ketua KPK Busyro

Muqoddas, mantan Ketum

PP Muhammadiyah Amien

Rais, Anggota DPR RI Su-

bardi, dan adik ipar Presi-

den Joko Widodo, Wahyu

Purwanto. Dukungan me-

reka karena dua faktor.

Pertama kemampuan dan

sederet prestasinya. Ke-

dua karena kekhawatiran

Gunungkidul salah urus ji-

ka masyarakat 'termakan'

politik uang.

Busyro Muqoddas meni-

lai, Immawan Wahyudi

adalah pribadi yang low

profile. Keteguhan akhlak

dan moralitasnya membu-

at Immawan konsisten me-

nolak segala bentuk ge-

merlap duniawi. "Saya ter-

masuk yang percaya de-

ngan kualitas akhlak politik

Immawan Wahyudi. Beliau

konsisten di jalur kebaikan

serta disiplin mengemban

amanah," ujar Ketua PP

Muhammadiyah ini.

Amien Rais, mantan

Ketum PP Muhammadiyah

yang juga Ketua MPR

1999-2004 mengaku bu-

kan setahun dua tahun

mengenal Immawan Wah-

yudi. "Kenal sejak menjadi

mahasiswa IAIN Sunan

Kalijaga di awal 80-an.

Masuk dunia politik 10

tahun menjadi anggota

DPRD DIY dan 10 tahun

menjadi Wakil Bupati Gu-

nungkidul," kata Amien.

Bagi pendiri Partai Ama-

nat Nasional (PAN) itu,

Immawan bukan sekadar

pemimpin yang merakyat,

melainkan rakyat yang

menjadi pemimpin. "Mas

Immawan menunjukkan

kepemimpinan yang baik.

Merangkul rakyat. Sangat

dekat dengan rakyat," jelas

Amien.

Lain cerita dari Anggota

DPR Fraksi NasDem, Su-

bardi. Sejak awal partainya

mengusung Immawan-

Martanti, tidak ada sepeser

pun mahar politik yang

menjadi kesepakatan. 

"Pencalonan ini murni

dari kehendak rakyat. De-

ngan 9 kursi DPRD,

NasDem mengusung sen-

diri, tanpa transaksi, tanpa

manipulasi," tutur Mbah

Bardi, sapaan akrabnya.

Legislator dari Dapil DIY

itu yakin, masyarakat tidak

tergoda politik uang dari

para kontestan yang tidak

punya pengalaman.  

"Masyarakat ingin pem-

bangunan yang sudah ter-

tata tidak berjalan mundur

kalau Gunungkidul hanya

karena pemimpin tak ber-

pengalaman," terang Su-

bardi.

Sementara adik ipar

Presiden Joko Widodo,

Wahyu Purwanto meman-

dang Immawan sebagai

pribadi pekerja keras de-

ngan segudang prestasi. 

"Kemajuan Gunungkidul

saat ini adalah bukti kinerja

pak Immawan bersama

Bupati Badingah. Rekam

jejaknya bagus, tak pernah

ada kasus," jelasnya. Ia

pun yakin, perjuangan 10

tahun memajukan Gu-

nungkidul akan berbuah

dukungan yang masif dari

masyarakat. 

"Kerja keras beliau tidak

akan sia-sia. Saya yakin

kemampuan dan pengala-

mannya masih dibutuhkan

masyarakat," kata Wahyu. 

(Has)-d

KR-Istimewa

Imawan Wahyudi dan Martanti Soenar Dewi.

HARI INI GKR MANGKUBUMI

Buka Musyawarah Kabupaten Ke-8 Kadin 
WONOSARI (KR) - Gusti Kanjeng

Ratu (GKR)  Mangkubumi akan mem-

buka Musyawarah Kabupaten (Mus-

kab) ke-8 Kamar Dagang dan Industri

(Kadin) Kabupaten Gunungkidul di

Gedung Sewokoprojo hari ini, Selasa

(24/11).  Dalam kesempatan tersebut

juga akan dilaksanakan penyerahan

penghargaan Kadin Award  kepada Hj

Badingah  SSos dan H Sutrisno SE. 

Penghargaan diberikan karena ke-

dua tokoh tersebut dinilai memiliki

jasa dan andil besar dalam per-

kembangan organisasi.  "Pemberian

penghargaan ini merupakan yang per-

tama kalinya diberikan terhadap jasa-

jasa  para senior," kata Mirwan Sam-

syudin Syukur, salah satu Formatur

Kadin hasil Muskab ke-8 di Wonosari. 

Muskab ke-8 Kadin Kabupaten Gu-

nungkidul tersebut juga akan di-

lakukan penyerahan Kredit Usaha

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

dari Bank Rakyat Indonesia (BRI)

sebesar Rp 500 juta, Bank Mandiri Rp

100 juta juga dari Bank Pembangunan

Daerah (BPD) dan Bank Daerah

Gunungkidul (BDG).

Dalam kepengurusan  periode

2020-2025 memprioritaskan  pro-

gram  di sektor pemberdayaan

UMKM, ekspor, pariwisata dan in-

dustri kreatif, SDM dan produktivi-

tas. Pembinaan ketenagakerjaan

terus dilakukan dan harus punya

keahlian masing-masing. 

Untuk  pengurus organisasi juga

akan dikukuhkan  yakni Joko Pitoyo

sebagai Ketua Kadin Kabupaten

Gunungkidul periode 2020-2025.

Joko Pitoyo, terpilih secara aklamasi

sesuai dengan AD/ART. "Karena

sampai dengan pendaftaran ditutup

tidak ada calon lain yang mendaf-

tar," terangnya. (Bmp)-d

Jejak Hewan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Menurut Koptu Eko, jejak satwa yang

diduga macan tutul di jalur evakuasi Su-

ruh-Singlar, Dusun Ngancar, Glagaharjo,

Cangkringan, Sleman ini tidak ada kaitan-

nya dengan aktivitas Gunung Merapi

yang saat berada dalam status siaga level

tiga. Koptu Eko mengungkapkan, di wila-

yah ini memang menjadi area perlintasan

satwa tersebut. "Bukan karena aktivitas

Merapi naik terus hewan dari atas turun.

Hal itu tidak benar," tandas Koptu Eko.

Selama ini warga sekitar juga tidak

merasa terganggu. Begitu juga seba-

liknya, satwa juga tidak terganggu.

Sejauh ini juga tidak ada laporan hewan

ternak yang dimangsa. 

Terpisah Tokoh Masyarakat Glagahar-

jo, Suroto menambahkan, selain jejak

kaki, ada pekerja proyek jalur evakuasi

melihat dua ekor macam tutul yaitu be-

sar dan kecil. Diduga macam tutul itu

merupakan macam tutul yang satu tahun

lalu pernah dilihat warga. 

"Satu tahun lalu, saya pernah menda-

pat laporan dari warga yang melihat

macam tutul di dusun itu. Waktu itu, saya

bersama Babinsa dan Bhabinkamtibmas

mencari tapi tidak ketemu.  Kemung-

kinan sekarang muncul lagi dan di seki-

tar dusun itu juga," kata Suroto yang me-

rupakan mantan Lurah Glagaharjo. 

Disinggung apakah macam tutul itu

ada kaitannya dengan status Gunung

Merapi, Suroto memprediksikan, macam

tutul itu tidak ada kaitannya dengan sta-

tus Gunung Merapi. Kemungkinan itu

macan tutul yang pernah muncul satu

tahun lalu.  "Kalau macan tutulnya itu ter-

lihat di dusun atas seperti Kalitengah Lor

atau Kalitengah Kidul, baru bisa dikait-

kan dengan Gunung Merapi.," tegasnya. 

Terkait informasi jejak kaki satwa ter-

sebut, Kapolsek Cangkringan AKP Sa-

miyono ketika dikonfirmasi membenar-

kan. "Informasinya demikian, namun un-

tuk detailnya langsung ke Bhabinkamtib-

mas Glagaharjo," tandasnya.

(Aha/Sni/Ayu)-d

Transformasi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
Teknologi informasi akan berperan dan

menjadi tumpuan penyelenggaraan

pendidikan di masa depan. 

Transformasi pendidikan sebagai ba-

gian adaptasi kebiasaan baru menuntut

guru untuk menstranformasi diri. Rhe-

nald Kasali dalam The Great Shifting

(2018), mengungkapkan dunia akan

tetap membutuhkan guru, namun guru

yang dibutuhkan bukanlah guru-guru

yang bekerja dengan cara lama. Guru

harus hijrah dan siap menggunakan tek-

nologi terbaru. Guru menjadi jembatan

ke masa depan dengan metode-metode

baru dalam membentuk anak didiknya.

Guru dan dosen hadir untuk memberi-

kan panduan untuk mendapatkan sikap

mental baru dan mengedepankan deep

understanding.

Transformasi guru pertama-tama di-

mulai dari mindset. Mengandaikan para

guru memiliki growth mindset. Guru de-

ngan growth mindset akan terus me-

ngembangkan potensinya secara opti-

mal � tidak mandeg. Guru dituntut memi-

liki pola pikir yang terbuka, mau belajar

hal baru, meningkatkan keterampilan-

keterampilan baru yang dibutuhkan un-

tuk menjadi great teachers. Growth

mindset memungkinkan guru menjadi

pembelajar sepanjang hayat.

Cara pandang positif, khususnya ter-

hadap murid mesti dikedepankan guru.

Pendekatan inkuiri apresiatif yang fokus

pada potensi dan hal positif yang dimiliki

bisa menjadi alternatif pendekatan yang

digunakan para guru. Inkuiri apresiatif

adalah suatu landasan berpikir yang

berfokus pada upaya kooperatif mene-

mukan hal positif dalam diri seseorang,

dalam suatu organisasi dan dunia seki-

tarnya baik di masa lalu, masa kini, mau-

pun masa depan (Cooperrider & Whit-

ney, 2005). Pendekatan ini akan mem-

buat guru lebih positif, lebih optimis dan

lebih produktif.

Untuk menjamin tujuan pembelajaran

atau kompetensi yang harus dikuasai

siswa tercapai, kita bisa menggunakan

begin with end in mind. Para guru harus

gamblang dulu dengan goal pembela-

jarannya. Memahami secara jelas kom-

petensi apa saja yang harus dimiliki

siswa. Lebih dari itu nilai-nilai keuta-

maan, perubahan sikap, kesadaran baru

apa yang diharapkan dipeluk siswa. Agar

memudahkan menandai goal itu tercapai

para guru dapat merumuskan indikator

keberhasilannya, baik dari aspek penge-

tahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Dari sini guru dapat memilah dan me-

milih materi-materi esensial, menentu-

kan aktivitas pembelajaran, memilih stra-

tegi pembelajaran yang sesuai, dan

menentukan media, tools yang diguna-

kan dalam pembelajaran. Proses ini

akan menghasilkan desain pembelajar-

an yang efektif. Saya meyakini keber-

hasilan pembelajaran ditentukan oleh

good solid planning dan effective learn-

ing design seperti dikemukakan Mark N

Singh (2020). 

Menjadi guru yang efektif merupakan

tantangan para guru dalam mendidik di

era AKB. Hal ini hanya mungkin terwujud

jika guru memiliki growth mindset, pola

pikir positif, kemauan meningkatkan ke-

cakapan dan keterampilan baru, dan

berorientasi pada tujuan pembelajaran. 

(Penulis adalah Guru SMA Kolese De

Britto Yogyakarta)-d


